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Abstract
fiiy article iy abow the institnationalization of nagari in the Javanese
fransungration areas of Sittung Kabupaten Diarmasrava of the West Sumatea The
West Sumatran government imtroduced the vegulation No, 92000 to revitalize the
nagari government in West Swmatra, This article divcisses how wes the repulation
impemented i Sitiung and what were ity affects on foeal parficipation.

Pendahuluun

Pada era reformasi telah terjadi
suatu perubahan vang cukup besar di
Indomesia,  yaitu  perubahan  sistem
pemerintahan dart sistem sentralisast
ke sistem  desentralisasi, Wujud
penerapan sistem desentralisasi adalah
diberlakukannya  Undang  Undang
(onomi Daerah vang  memberikan
kebebasan  berotonomi  di  tingkat
kabupaten dan kota. Denpan kebijakan
tersebut  daerah dibelehkan
menerapkan  sistem  pemerintahan
terendah  berupa pemerintahan  adat
vang pernah berlaku &i dacrah tersebut
setingkat dess, aninya pemerintahan
lerendah tidak musti berbentuk desa,

Pemerintahh Sumatera Barat
menyikapt kebijakan ini denpan
kebijakan  kembali ke nagari, Ide

fin

kembalt ke nagari awalnva lebih
banvak muncul dari  elit-eli
masyarakal dan elit pemerintzhan di
lingkat propinsi, bukan berasal dari
ares - bawah  (prass  reof). Setelah
peraturan dacrah tentang pemerintahan
nagari diundangkan, baru
disosialisasitkan  kepada  masyarakas
penerapan program kembali ke nagari
di selurubh wilavah Sumatera Rarat,
Kebijakan kembali ke nacari vang
dilatarbelakangi  oleh  ketidakpuasan
atas penyeragaman sistem
pemerintaban i cra  pemerintzhan
desa juga membuat keserapaman baru
dalam  bentuk pemerimtahan  nagari.
Padahal saat ini di wilavah
Minangkabau penduduknyva tidak lagi
homogen etnis Minang, tapi didiami
oleh etnis lain terctama di daerah
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pENSrima program [ransmigrsi.
Penelitian  tentang  masalah
nagari sehubungan program kembali
ke napari sangat menarik dilakukan.
karcna  ketika  pelaksanaan  program
kembali ke wsagari dilaksanakan,
masvarakat nagari kesulitan mencarn
pedoman  pelaksanaan  pemerintah
ragari dan nilai-nilai bernagari. Napari
di Minangkabau  hampir  menjadi
sesuptu vang enak unluk dibicarakan,
akan tctapi sulit sckali mencari
literatur vang menggambarkan potret
ideal sebuab nagari di Sumatera Barat,
mumber  sejarah  tenlang  napgard
sehapian hesar adalah berupa tambo
adat alam Minangkabau, vanp agak
susah  mengunpkap  fakia  scjarah
dengan bukti-bukti  kongkrit.  akan
tetapi lebih banyak berupa ungkapan
kata yang penuh dengan arti tersirat
vang dapat menimbulkan interpretasi
vang berbeda. Nagari adalah svatu
konsep vanp enak dibicarakan, seperti
suatu sistem pemerintashan yang ideal
dengan  segenap  nilai-milal yang
sempurna, tapi susah untuk
drwujuilkan apalagt dalam masyarakat
nagari  yang sudah menpgalami
perubahan.
Yang lebth meparik lagi adalah
lahirnya kebijakan pemerintah
Sumatera Baral untuk kembali lagi
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kepada pemerintahan napari yang
dituangkan dalam Persturan Dacrah
Sumatera Barat No, 9 tahun 2000
Tentang Pemerintahan Nagari berlaku
umum  di Sumatera Baral,  Padahal
sejak tahun 1983 sistem pemerimiahan
nagari (elah  ditinggalkan  dengan
diberlakukannya 1) No.3 tahun 1974
tentang Pemerintahan Desa,
Pemberlakuan  sistem  pemerintaban
desa tidak hanva berbeda dalam
struktur dibandingkan dengan sistem
pemerintahan nagari, lapi juega telah
memecah  kesatuan wilavah dengan
dirubahnya jorong memjadi desa vang
punya pemerinighan sendin dengan
menghilangkan  unsur  masyarakat
vang ketika pemerintahan nagari
punva  andil  cukup  besar  dalam
kelanpsungan hidup schari-hari dalam
nagari, Unsur-unsur tersebut  dikenal
dengan tali tiga sepilin alaw “rumgky
Hpo sejorgngan’ vailu antara unsur
ninik mamak, alim ulama, dan cendik
pandal. Selain it semenjak  tahun
1993 telah terjadi pula penataan atas
desa dengan menggabungkan
beberapa desa menjadi  satu desa.
berart: bekas jorong sebelum
diberlakukan pemerintahan desa telah
mengalami  perubahan  perbatasan,
Pemerintshan desa  berada sebagpai
permerintahan paling rendah, berada di
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bawah Kekuasaan administratif
pemerintabhan kKecamaltan.
Ronsckuensinya adalah salu  nagari
bisa saja telah terbagi ke dalam dua
wilayvah kecamatan yang berbeda,
Maka permasalahan penelitian
il dapal dirumuskan sebapgai bertkut
. Bagaimana dinamike vang terjadi
pada proses pelembapaan nagari
themball) of Kanggarian Sitiung?
Seferthmara keterlibatan warga
fragsmigran  (etais Jowa)  dalom
menpempall  posisi di o siruktuer
pemerintahan dan  lembaya-
lembaga nagari?
Bugefmana  pengavull nifai-nilal
nagar!  pade Kehidupan  etnis
Minanekaban  dan  emiv Jawa
setedah  dilaksanakan  program
kembali ke nagari of Sitiung?

@'_I

ek
'

Metode

Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan pendekatan dan
metody  penelitian kualilaii berupa
studl  kasus. Penelitian  kualitatif
merupakan tradisi teriemu dalam lmu
pengetahuan  sosial vang  sccara
fundamental bergantiung pada
pengamaian tenlang manusia  dalam
ruang  lingkupnya dan  peneliti
berhubungan dengan orang  tersebut
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{2002) tujuan  pendekatan  kuoalitatif
adalah untuk mempernleh pemahsman
vang olentik mengenal pengalaman
orang-crang  sebapaimana  dirasakan
oleh yang bersangkutan,

Data vang dibutuhkan dalam
penelitian ind adalab herupa  data
primer dan data  sckunder, wvang
berhubungan dengan tujuan penelitian.
Data primer didapat dengan
wawancara dan pengamatan langsung
di lapangan. Seperti yang telah
direncanakan dalam metode penelitian
inl bahwa informan diperoleh dengan
sistem smowdgll, peneliti  pertama
mengidentitikasi informan yang akan
diwawancaral, bahkan beberapa
diambil secarz acak. Instrumen
perelitian ini adalah peneliti sendiri,
dimana peneliti sendiri terjun ke
lapangan umuk mengumpulkan data
dan infoermasi  vang dibutuhkan
penelitian ini sesual tujuan penelitian.
Menurul Cuba dan Lincoln (1985)
dalam Chaedar (2003:104) cakupan
penclitian vang luas mempertentonkan
interaksi saling mempengaruhi dengan
tingkatan yang berbeda.

Beberapa teknik pengumpulan
data vang dipunakan dalam penelitian
ini adalah; observasi. wawancara
mendalarm (in-depeh nterview), serta

dalam  bahass mercka (Kick and pengpunaan data sekender atau bahan
Miller, 19893 Menurat Mulyana dokumen, Data yang berhasil
iz
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diperoleh berupa catatan lapangan dan
data sekunder dikumpulkan untuk
kemudian digolong-golongkan
berdasarkan tema dar masalah
penelitian dengan mengacu  kepada
rencana  (owtling) laporan  penelitian
itesis). Data vang sudah diklasifikasi

terschut baru kemudian
diinterpretasikan dan dikaitkan dalam
hubungannya dengan asumsi teoritis
dan hipotesis kerja berdasarkan tujuan
penelitian dan permasalahan,

Penelitian  ini dilakukan di
Magari Situng, Kecamatan  Sitieng,
Ruabupaten Dharmasrava, Propinsi
sumatera Barat,

Pembahasan

Sitiung  sebapai  salah  satu
wilavah nagari di Minangkabau secara
administratif mengikuti pola
penvelenggaraan administirasi
pemerintahan kabupaten Sawahlunio
stjunpung  (sekarang  Dharmasrava).
Program kembali ke nagari di
Sumatera Barar telah digulirkan scjak
diberlakukannva Undang Undang
Nomer 22 tahun 1999  tentang
Chopomi Daerab memberi  peluang
daerah’ umuk menyelengparakan
pemeriniahan terendah  sesuai
kebiasaan wvang berlaku di dacrah
setempat.  lahun 2000 pemerintah
Sumatera  Barat  telah  memutuskan
untuk memberlakukan  sistem
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pemerintahan nagari kembali,
schingea  pemerintahan  desa  tidak
diberlakukan lagi sccara bertabup,
Situng secara weogrrafs adalak
wilavah kanaparian pada masa lalu
sebelum  diberlakukannyva  Undany
Undang Nomor 5 Tabun 1979 tentang
Pemerintzhan  Desa,  namanva juga
nagar  Sitiung.  Sebagaiman: halnyva
nagari-nagari lain di Sumatera Barol,
pemberfakuan pemerintaban  dess
tahun 1983 telah  menghapuskan
sistem  pemerintahan  nagarl. oamun
ada beberapa hal wvang bherbedu 5
Sing, Perbedaan e amara s
nagari  Sitivng  memiliki  pendudul,
lebib dari 50% berasal dar etnis Jawa
yang berasal dari transmiprasi hedol
desa, Selain itu dari geopralis Sitiung
merupakan daerah  rantaw  (kolonn
kergjaan Minangkabau vange leiakoyvs
dekat dengan perbatasan  Sumaters
Barat dengan Jambi. [Dengan
komposist penduduk seperti it naguan
Sitiung bukan lagi sebuah nagari vang
homogen, fapi merupakon  nogari
dengan penduduk vang heterogen
Mengacu pada konsepnsa
Furnivall {dalam Pellv. 1994:91,
lentang masyarakat majermuk, hahwsn
orang hidup berdampingan secara Nsik
taps karena perbedaan sosial  budas s
mereka terpisab dan tidak tergabang
dalam  sate usit politik. Furnivall
menjelaskan bahwa kelompok 1ersebu

s
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blasanva hidup pada teritorial
tersendiri dengan bahasa, dan sistem
sosial  budava yang berbeda. Di
Kanaparian Sitiung  fenomena
kehidupan antar etnis terlibat seperti
apa vang dikemukakan oleh Furnivall.
Masing-masing etnis memang  hidup
dalam teritorial sendiri dengan sistem
sosial dan budava mereka masing-
masing. Masyarakat etnis  Jawa
sepertinya asvik  denpan  kehidupan
kelompok mereka, sehari-hari
menppunakan bahasa Jaws, sementara
etnis Minang juga asyik dengan sistem
kehidupan sesuai sistem sosial dan
budaya mereka.

Dalam hal mata pencaharian
terlihat  perbedaan  vang  mencolok
antara  etnis Jawa  dengan  elnis
Minangkabau, Perbedaan bukan dari
segr mata pencaharian, tetapl dart cara
mercka melakukan perlanian.  Etnis
Jawa  dengan budave vanp sanpat
menpgharpal nilal tanah karena di tanah
asal mercka sulit untek mendapatkan
tanzh, menimbulkan motivas: tinggi
untuk memanfumkan tanah se efektif
mungkin., Sementara  etnis  Minang
Siung yang terbiasa dengan tanah
vang luas GOdak begitu menghargai
tanah, Hal ini secara sederhana dapat
terlthat dari permanfastan pekarangan.
Terlihat permandangan yang  sangat
berbeda bila kita melihat pemukiman

134
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etnis Jawa dengan etnis Minang, Pada
pemukiman  etnis Jawa terlihat
pemandangan vang hijau karena setiap
jengkal tanabh  ditanami denpan
tanaman  yang  bernilai  ckonomis.
seperti sayuran, bumbu dapur bahkan
tanaman vang bernilai ekonomi tingei
seperti Coklat, Kopi dan  Pisang,
Sementars  pada  pekarangan  etnis
Minang terutama etnis Minang Sitiung
akan terlibat  pemandangan  vang
merah, artinya pekarangan  mereka
pada wmumnya tidak ditanami apa-
apa. diblarkan gundul bagaikan tanah
erosl. Dari penpelolaan  persawahan
juga berbeda antara etnis Minang dan
etnis Jawa, biasanva hamparan swwah
etnis Jawa terlih bersih dan ditanami
juga tapaman singkong atau cwmpul
sapl pada setiap tanah fowong atau
pematang sawah. Scmentara
persawahan penduduk  einis Minang
terlihat sedikit sembrawat,

Retika program  kembali ke
nagar disosialisasikan, memang tidak
ada reaks! penolakan secara ckstrim
aleh etnis Jawa. Namun tidak berarti
etis  Jawa  setuju denman  sistem
pemeriniahan  nagari pada  mereka
vang terbiass dengan pemerintahan
desa. Ketidaksetujuan itu bisa dilihas
Retika  mercka ditanya mana yang
lebih cocok antara sistem
pemerintahan  desa  dengan  sistem
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pemerintahan napari. Umumnya etnis
Jawa merasa lebih cocok  denpan
sislem pemerintahan desa, dan merasa
bingung dengan sistem pemerintahan
nagary. Mengikati aturan yang
diberlakukan beluny bisa diputuskan
sebagai tanda setuju, tap ada motif di
balik itu. Mengikuti  sistem
pemerintahan nagart walaw dalam hati
tidak sctuju merupakan kiat mercka
untuk beradaptasi dengan lingkungan,
Merujuk pada apa vang dikemukakan
Soekame (1983 bahwa salal satu
fungsi adaptasi adalah sebagai usaha
untuk menghindari  halangan  dalam
hidup. Setujunva etnis Jawa
merupakan  kiat mereka untuk
menghindari kontlik, Disamping ity
ada tekanan dari etnis Minang Sitiung
untuk  menagih  janji para  tokoh
masyarakal  sebelum  datanpg warpa
transmigran dule dengan komitmen
“dimana bumi i pijak, disana langit
dijunpune”, Int terungkap dan apa
vang disampaikan oleh tokoh
masyarakol elnis Jawa bahwa tidak
akan ada gunanva menyvatakan tidak
sefugu,

Berptjak  dari  pendapatnya
Pelly (1994} tentang budava perantag
vang mungkin saja berpengaruh pada
pemukiman yang baru. adaptasi vang
dilakukan etniz Jawa adalah mengalah
untuk menang.  Meneikuli  sistem
pemerintahan  nagari adalah  suato

strategi  untuk  dapat masuk  dan
berinterakst dengan einis pribumi. di
masa datang  berusaha  mencari
pengaruh  dan membangun sualy
tatanan sosial  bhersamua.  Tokoh
masvarakal Jawa melibal Ldak ada
untungnya mepolak sistem
pemerintaban pagari  karerma hanva
akan memancing timbulnve masaloh,
vang terbaik adalah mengikuti

jalannya pemerintahan nagari. Dalam

perjalanannya tentu lergantunp
individu yang memalankannys
Dinamika memhbangun
kelembagaan nagari memang menarik.,
karena adanya ambisi vanp koat pada
etnis Minang untuk  membangun
nagari  sesual aturan. Aduran vang
diterapkan  syarat dengan  nilai-nilai
nagari vang tidak jelas wujudnva Hal
itu bisa dilihal dengan dibemuknva
bermacam-macam  lemboga dalam
nagari, secara konsep memang akon
berguna bagi kehidupan anak naeari.
namun sulit mewujudkannva dalam
kenvataan. Pemerintahan  napsri
diharapkan dapat menumbubkan nilasi-
nilai adat Minang, adat vang dikenal
mdak fapuak dek Rupan indak lakane
dek paneh (tidak lapuk karens hujan
dan  tidak lekang karenma  panas).
Prinsip ini schenarnyva
mengesampingkan prinsip perubahan.
secdah-olah nilat-nilai adat ersehu
tidak mengalami perubahan sepanjang
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saman. Diantara nilai-nilai adat vang
ingin diangkat dengan pemerintahan
nagar adalah hidupnyva nilai-nilai adat
hasandi  syvarak  svarak  basandi
kitabullah, Tumbuhova rasa
persuudaraan vang terhimpun dalam
Schidupan  bersuku, tumbuhnya
kepemimpinan mamak dalam  suaty
kaum, dan kemepakan seperintah
mamak.

lde tersebut ingin diwujudkan
denpan  membangun  hermacam-
macam  kKelembagaan yang idealnya
berfungs: untuk  menghidupkan
kembali nilai-nilai nagari dan budava
Minang umumnya, Untuk meng-
hidupkan kembali nilai-nilai adat di-
bentuk  fembaga Kerapatan Adat
Wagari, Badan Musyawarah Adar
Syarak NMNaguari, Lembaga
Pemberdayann  Masyarakat MNagari.
Kenymaannya sebagian besar lembaga
tersebul tidak berjalan . Pada
umumnya  lembaga  yang  dibentuk
belum berjalon sesuai dengan apa
vang diharapkan. Jawaban masvaraka
adalab personil vang terlibat tidak
tahu apa vang mau diperbuat dalam
lembapa tersebul, Sementars
organisasi pemerintahan nagari tetap
berjalan sesual pola yanp dibentuk
oleh pemerintahan nagari.
Pemerintahan nagari berjalan tidak
ubzhnya seperti pemerintaban desa,

f14

dimana vang sangat berperan adalah
pemerintab nagari. Kembali kepada
konsepnya  Giddensss  aktor  vana
terlibat  memang  sangal  bérperan
dalam  menentukan arah  tindakan.
Aktor yang oleh Giddensss di-
istilahkan  akan  mereproduksi  in-
dakannya terlihat sekali, dimana para
personil  pemerintahan  nagari
membentuk  pols  sendiri sesuai
sumberdava wvang ada dan  cocok
dengan keadaan saal ini. Proses vang
terjadi memang  sangat  dipengaruhi
oleh konteks ruang dan waktu, Dulu
lembaga-lembapa adat memang lehih
berfungsi. karena kebutuhan
masyvarakal saal ilu memang linggi
terhadap lembaga terschut.  Sejalan
dengan. perubahan saman manusia
akan  semakin  pragmatis  dalam
berpikir, sehingga  tindakan  yang
dilakukan jupa sangat berbubungan
dengan hal-hal yang rasional.

Dari  sisi perubahan  sosial
terlihat  sekali bahwa mekanisme
perubahan  berjalan  sccara  alami.
Perubahan sosial mengikuti Perubahan
struktur sustu masyarakat, sehingga
tidak bisa dipungkiri bahwa seiring
perubahan wvang terjadi akan
membawa perubshan pada tindukan
manusia. Struktur pemerintahan na-
garl masa lalu adalah suatu struktur
vang cocok dijalankan pada
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zamannya. bila kita memaksakan
suaty perubaban maka komponen vang
dibangun belum temtu bisa berjalan
sesusi keinpiman.,

Dalam kelembagaan MNagari
Sitiung  terdapat hambatan bagi
seseorang untuk berpartisipasi, karena
lidak sama kesempatan uniuok
menduduki posist di lembapa-lembaga
vang ada. Rush dan Althoof {dalam
Maran. 2001 Mengidentifikasi bentuk-

bentuk partisipasi politik yang
mungkin  antara  lain . menduduki
jabatan politik  dan  administratif

menjadi - anepota  aktif dalam  suau
arpanmisasi politik, menjadi angpota
pasii dalam suatu orgamisasi politik,
partisipast dalam rapat, diskusi dan
sebapainya. Kebanvakan masyarakal
berpartisipasi pasif dalam
kelembagasn  yang ada di nagarl
Sangat banvak nama yang lercantium
datam setiap Kelembagaan tapi Gdak
pernah aktif dalam organisasi tersebut,
Lembaga vang cukuep oktif hanya
lembaca  pemerintahan pagart  vaitu
walt nagan dan stafl di bawahnya,
bahkan BI'AN vyang merupakan
lembaga lepislatil’ nagari juga tidak
begitu aktif,

Ada beberapa hambatan vang
menyebabkan rendahnva  partisipasi
masyarakat dalam kelembagaan
nagarl. Bagl etnis Minang pada
beberapa lembaga mengatakan

Dinamika Kelembagaan Nagari di Nitinng Sumatera Borai

fndraddin

bingung denpan apa vanpg mau
dikerjakanr dalam lembaga, Sementara
bagi etnis Juwa selain jupa belum
mengerti apa yang musti dilaksanakan
dalsm  lembaga juga terdapal ham-
batan untek memasuki beberapa lem-
baga karena latar belakang  etnis,
Menempatkan personil  belum
berdasarkan  kajian  kebutuban  dan
kajian kemampuan personil vang akan
menduduki  posisi di  kelembagaan.
tapi lebih kepada memenuht tuntutan
Perda. Lembaga yang dibenluk ber-
dasarkan milai-nilai nagzari iclah me-
ngurangs kesempatan etnis Jawa untuk
menduduki pos kelembagaan terseh
Bagi etnis Minang senditi rendahnya
partisipasi ada dua kemungkinan bila
ditinjau dari sudut teoritis, pertama

karena masvarakal melihat  tidak
begitu menguntungkan bila
berpartisipasi  dalam  kelembagaan,

kedua masvarakat menilai tidak begitu
penting  atau  tidak menarik  lagi
menerapkan nilai-nifai kma pada saal
ini. ltu tidak rerlepas dari perubahan
sosial vang terjadi pada masyarakat.
Scpertinya tidak akan begity
efektif memaksakan nilai-oilai ideal
pada masvarakat wang telah
mengalami perubahan. pada
masyarakat Sitiung perubahan leradi
dalam struktur sosial dan  struktur
masvarakat, Perubahan struktur sosial
adalah sebuah perubaban vang alami
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vang tidak bisa dilawan oleh manusia,
sedangkan perubahan struktar disin
mengarah pada perubaban komposisi
masyarakat dengan  masuknva  pro-
gram  transmigrasi asal pulau Jawa.
Pada saatnya akan lahir sebuah bentuk
pemerintaban beserta kelembagaan
nagart  yang cocok denpan  napgari
sitng. Tidak ada punanva dilakukan
mervensi  pelaksanaan struktur bila
bertentangan dengan kondisi
masyarakat. Bentuk pemerintzhan
vang ideal di Sitiung adalah bentuk
pemerintahan  vang bisa  meng-
akomoedast nilai-nilai kedua etnis vang
ada di Sitiung. Walau sebenarnya
tidak mudah untuk menyusun sebuah
madel nagari vang ideal pada napari
vang multi etmis  seperti Sitiung,
setidaknva  bisa  dilakukan rtevisi
perhatkan. Masvarakat einis  Jawsa
tidak keberatan denpan benmuk pe-
merintahan nagari, 1api mereka berha-
rap  ada  bentuk  kepemimpinan
miormal  vang hisa di  akomodasi
dalam pemerintah nagari. seperti RT
vang berlaku selama ini.

Suat ini terlihat ada beberapa
hal yang merupakan dilema atau di sisi
fain  juga merupakan peluang,
Pemerintah menerapkan sebush aturan
masih dalam sebatas konsep, belum
ditkuti oleh kejelasan  implemerniasi
terhadap  pelembagaan  organisasi

3K
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nagari. Hal ini menvebabkan ke-
hingungan masyvarakat nagari karens
di sisi laio ada frame yvang  musti
ditkuti dengan dalil merupakan aturan.
langka  pendek  menghambat  pgerak
langkah masyarakar mencari bentuk
weal  institusi vang  akan  mereka
oangun  dengan  timbulnya  perasaan
takut salah, Kepvataannva jika
membentuk  sesoatu di luar  atoran
akan mendapat teguran dari pe-
merintah kabupaten, kesulitannyva jika
mendapat  hambatan  dalam  ment-
erjemahkan aturan wvang telah
dielapkan, maka belum ada pihak
vang merasa bertangpungjawab me-
nvelesatkannya. Sementara  dalam

Jangka panjang mungkin merupakan

peluang dalam mencari suatu bentuk
ideal, Apa vang dilakukan oleh akior
datum hal ini personil sebagai aktifis
nugari dalam jangka panjang tentu
akan melembapa “secars  bebas”
setelah menpakar  di tengah  ma-
svarakat sebagai pendukung  budaya
nagari baru tentu akan menampakkan
suatu lensmena nagari harn.

Dari fakta di lapangan dan di-
kaitkan dengan konsep vang
digunakan dalam penelitian  ini
barangkali bisa dirumuskan  revisi
terhadap  kebijakan pelembagasn
nagari Sitiung, Prinsip vang  musti
dilerapkan  oleh  pemerintah  dagrah
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Dharmasrava dan pemerintah
Sumatera Barat umumnya adalah tidak
perlu menerapkan prinsip
keseragaman di setiap nagari dalam
proses kemhbali ke napari, Barangkali
adanva scdikit keberagaman terutama
pada masyarakat vanp tidak hanya
didiami etnis Minang  rasanva tidak
akan mengurangl nilal kembali ke
nagarl. Untuk nagari Sitiung  ada
beberapa hal vang musti dipabami dan
ada lolerans) untuk sedikit menerima
keberapaman dalam sistem
pemerintahan. Untuk masvarakat einis
Jawa karena bermukim secars ome-
ngelompok. sebaiknyva  dibiarkan
berjalan sistem kepemimpinan
setingkat  jorong  vang sudah  biasa
dilaksamakan oleh masyarakat Jawa,
Yang selama im mercka pakal adalab
kepala RT wang rentang
kepemimpinannya sudah sangal ideal
paca masyarakal Jawa Sitiung. Berarti
Nagari Sitiueg akan terdidi dari be-
berapa jorong dan [T Sistemn seperti
i justry akan membanio wali nagari
dalam menjalankan roda pemerintalan
dan meningkatkan partisipasi
rmasyarakat.

Penutup

Masyarakat Sitiung tetap
berscpakat  unuk  kembali  kepada
pemarintahan nagari vailu membentuk

Dinamika Kelembagaan Nagarf di Sitiung Sumoiera Barat
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suatu unit pemerintahan terendah vang
diamanatkan oleh  peraturan  daerah
sumalera Baral Nomor 9 Tentang
Femerintaban MNagari dan  perateran
pemerintah  kabupaten Sawahlunto
anunjung  Nomor 21 tabun 2001
lenlang pemerintahan nagari. Pemben-
tukan kelembagaan nagari lchih ba-
nvak berpedoman kepada peraturan
daerah, bukan kepada nilai-nilai nagari
vang pernah ada di Sitiong pada masa
bernagari dulu (sebelum diberlakukan
Perda Sumbar No.l3 tahun 1983
Tentang Pemerintaban Desa), buktinva
lidak ada kajian terhadap napari vang
pernah ada di Sitieng sebelum pem-
benlukan kelembagaan nagari, Semen-
tara dalam menempati personil yang
ada dalam kelembagaan nagari nilal-
nilal nmagari dipakai,  sebingga ada
diskriminas: terhadap etnis  Jawa
dalam mepempati  posisi dalam
permerintahan nagar dan kelembapaan
latanya.

Sebapai perdukung jalannya orga-
nisast mapari di kanagarian Sitiung
dibentuklah bermacam-macam kelem-
bagaan vang lujuannva adalah uniuk
mengperakkan roda  pemerintahan
nagari guna  mencapal  tujuan
pembanpgunan nagari kembali.
Beberapa lembaga vang dibentuk baik
vang dibentuk dengan melibatkan se-
tiap individu masyarakat maupun yang

iie
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langsung  dibentuk  oleh  pemeriniah
nagar: atanw vang dibentuk oleh
kelompok  masvarakat tertentu lebih
banyak mengacu  kepada  Ketelapan
pemerintah vang lebih tinggi  vaitu
peratiran daerah pemerintab propinsi
dan peraluran  daerah  pemerinah
kabupaten. Hal ini karena tidak ada
lahapan  kegiatan dalam proses
pembangunan  kelembagaan  nagari
vaung mengidentifikasi  nilai-nilai
nagari setempat vang akan diterapkan
pada proses kembali ke nagari Bila
kita mengacy kepada stilabh Kembali
ke npagari. teptunva  terkandung
pengertian  mengacu  kepada  sistemn
permerintahan nagarl vang pernah ada
di Simng pada masa lalu, scmentara
tahap demi tahap pelembagaan
pemerintahan nagari bary lebih banyvak
berpedoman  kepada  aturan  yang
berlaku saat ini.

Kelembagaun yang ada dalam
nagarli  belum  berfunpsi  dengan
optimal, schingga  jumlah  lembaga
vang banyak itu belum menghasilkan
kerja dan manfast bagi masyarakat
nagarl. Penyebabnyva antara lain ada-
lah tidak adanva pedoman yang jelas
tiap kelembagsan yang ada dan
terjadinya  tumpang tndih  dalam
fungsi dan persomil yang ada di
dalamnya. Walaupun telah ada aturan
dalam istilah Giddens struktur, dalam
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kenvataan si pelaku {agen) dalam per-
jalaman tetap menghasilkan tindakan
vang dipengaruhi oleh ruang  dan
waktu (space), hal im terlihat dari
timbulnva funtutan masvarakal etnis
Minang  Sitiung  agar etnis Jawa
melakukan proses maakn indvak lagi.
walau pads awal kedatanpan trans-
migrasi telah ada upacara serah terima
antara pejabat Wonogirl, pelabat Su-
maters Baral  dan pemuka masvarakar
Sitiung sendiri.

Ada konflik laten yang tumbuh
di tenpoh masvarakat disehabkan ke-
senjangan sosial dan ekonomi vang
terjadi antara etnis Minang dan einis
lawa, sehingga berpotensi
menimbulkan  Konflik di  kKemwldian
huari,
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